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Komite Keselamatan Konstruksi kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat akan
meninjau kembali kondisi proyek kereta cepat
Jakarta — Bandung pada Jumat (13/3) berkaitan
dengan penghentian sementara pengerjaan proyek
milik PT Kereta Cepat Indonesia China tersebut.
Tinjauan ini akan menjadi penentu keputusan
apakah pengerjaan proyek tersebut bias dilanjutkan
atau masa penghentian sementara diperpanjang
yang semestinya berakhir pada Minggu (15/3).
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Tiga dari lima proyek yang akan diperkenalkan
kepada calon investor merupakan proyek jalan tol,
satu proyek sistem transaksi nontunai jalan
berbayar, dan satu pemilihan jalan nasional.
Sekretaris jenderal Asosiasi Jalan Tol Indonesia (ATI)
Kris Ade Sudiyono menilai banyak factor yang
menjadi pertimbangan investor untuk terlibat dalam
sebuah proyek infrastruktur termasuk jalan tol.
Untuk menarik investor asing masuk ke industri jalan
tol di Indonesia, tidak cukup hanya menawarkan
daftar peluang proyek — proyek jalan tol di
Indonesia.
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Terbuka, Peluang
Pengembangan
Kawasan Selatan
Jatim

Kawasan selatan Jawa Timur masih tertinggal
dibandingkan dengan utara. Para bupati di Kawasan
selatan perlu kerja keras, fokus, dan kreatif untuk
mempercepat pembangunan. Tampa terobosan dan
keberanian, Kawasan selatan sulit berkembang.
Kawasan selatan Jatim punya potensi luar biasa,
terutama dari sisi parawisata alam. Karena tertinggal
dari utara, pemerintah mencanangkan
pembangunan jalan lintas selatan (JLS) pada 2002.
Setelah 18 tahun berjalan, pembanguan JLS
sepanjang 685 kilometer (km) baru terwujud 404 km
atau 59 persen. Pembangunan JLS begitu lambat
sehingga diterbitkan Peraturan Presiden No 80/2019
tentang percepatan pembangunan di Jatim, salah
satunya mencakup Kawasan selatan.
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Komite Keselamatan Konstruksi kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat akan
meninjau kembali kondisi proyek kereta cepat Jakarta — Bandung pada Jumat (13/3) berkaitan
dengan penghentian sementara pengerjaan proyek milik PT Kereta Cepat Indonesia China
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tersebut. Tinjauan ini akan menjadi penentu keputusan apakah pengerjaan proyek tersebut bias
dilanjutkan atau masa penghentian sementara diperpanjang yang semestinya berakhir pada
Minggu (15/3).

| PROYEK KERETA CEPAT JAKARTA-BANDUNG |

Akhir Pekan Ini, Komite K2 Buat Keputusan

Bisnis, JAKARTA — Komite Ke-
selamatan Konstruksi Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat akan meninjau kembali kondisi
proyek kereta cepat Jakarta—Bandung
pada Jumat (13/3) berkaitan dengan
penghentian sementara pengerjaan
proyek milik PT Kereta Cepat Indo-
nesia China tersebut.

Tinjauan ini akan menjadi penentu
keputusan apakah pengerjaan proyek
tersebut bisa dilanjutkan atau masa
penghentian sementara diperpanjang
yang semestinya berakhir pada Ming-
gu (15/3).

Direktur Jenderal Bina Marga Ke-
menterian PUPR Hedy Rahadian me-
ngatakan bahwa dalam pertemuan
dengan PT Kereta Cepat Indonesia
China (KCIC) kemarin, Komite Ke-
selamatan Konstruksi (Komite K2)
memberi sejumlah catatan atas pa-
paran program tindak lanjut KCIC
berdasarkan rekomendasi dari komite
beberapa waktu lalu.

“Tadi [Komite K2 dan KCIC] sudah
ketemu. Mereka sudah menyampaikan
program-program dari [yang] kami
berikan beberapa catatan. Jumat [pe-
kan ini] kami cek lagi, apakah akan
di-hold atau kami release,” kata Hedy,
Selasa (10/3).

Hedy menilai KCIC pun telah me-

laksanakan sebagian rekomendasi dari
Komite K2 di antaranya ruas jalan di
sekitar proyek dan saluran air sudah
dibersihkan, pagar pembatas juga su-
dah terbangun cukup rapi.

Dari perbaikan yang sudah dilaku-
kan KCIC, Komite K2 pun memberi
beberapa catatan untuk mendapat
perhatian.

Beberapa catatan tersebut adalah
pengaturan aliran air, pembersihan
ruas jalan, manajemen konstruksi,
pengaturan truk keluar masuk, serta
masalah pagar atau proteksi agar tidak
sembarangan orang keluar masuk
area proyek.

“Jika sampai Jumat belum ada per-
baikan [tindak lanjut dari catatan
tersebut] akan kami hold lagi,” katanya

Sebelumnya, Komite K2 menghenti-
kan sementara kegiatan proyek kere-
ta cepat Jakarta—Bandung selama 2
minggu dimulai sejak 2 Maret 2020.

Permintaan penghentian sementara
tersebut disampaikan Komite K2 da-
lam surat bernomor BK.03.03-Komite
K2/25, yang ditujukan kepada KCIC
pada 27 Februari 2020.

Alasan permintaan penghentian se-
mentara proyek kereta cepat tersebut
didasari pada pertimbangan.

Pertama, pembangunan proyek terse-
but kurang memperhatikan kelancaran

akses keluar masuk jalan tol sehingga
berdampak terhadap kelancaran jalan
tol dan jalan selain tol.

Kedua, pembangunan proyek tersebut
kurang memperhatikan manajemen
proyek karena terjadi pembiaran pe-
numpukan material pada bahu jalan
sehingga mengganggu fungsi drainase,
kebersihan jalan, dan keselamatan
pengguna jalan.

Ketiga, pembangunan proyek terse-
but menimbulkan genangan air pada
jalan tol Jakarta—Cikampek yang
menyebabkan kemacetan luar biasa
pada ruas jalan tol dan mengganggu
kelancaran logistik.

Keempat, pengelolaan sistem drai-
nase yang buruk dan terlambatnya
pembangunan saluran drainase sesuai
dengan Kkapasitas yang telah terputus
oleh kegiatan proyek menyebabkan
banjir dijalan tol.

Kelima, adanya pembangunan pilar
lintas rel terpadu yang dikerjakan oleh
PT KCIC di KM 3 + 800 tanpa izin
sehingga berpotensi membahayakan
keselamatan pengguna jalan.

Keenam, pelaksanaan keselamatan
dan kesehatan kerja, keselamatan
lingkungan, dan keselamatan publik
belum memperhatikan peraturan
perundangan yang berlaku di In-
donesia. (Aprianus Doni T.)
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Tiga dari lima proyek yang akan diperkenalkan kepada calon investor merupakan proyek jalan tol,
satu proyek sistem transaksi nontunai jalan berbayar, dan satu pemilihan jalan nasional.
Sekretaris jenderal Asosiasi Jalan Tol Indonesia (ATI) Kris Ade Sudiyono menilai banyak faktor
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yang menjadi pertimbangan investor untuk terlibat dalam sebuah proyek infrastruktur termasuk
jalan tol. Untuk menarik investor asing masuk ke industri jalan tol di Indonesia, tidak cukup hanya
menawarkan daftar peluang proyek — proyek jalan tol di Indonesia.

| PENJAJAKAN MINAT PASAR |

PROYEK INFRASTRUKTUR

HARUS LEBIH ATRAKTIF

Bisnis, JAKARTA — Hari ini, Kementerian PUPR bakal menjajaki minat pasar terhadap lima proyek kerja sama pemerintah dengan
badan usaha. Namun, Asosiasi Jalan Tol Indonesia menilai untuk menarik investor asing, pemerintah harus bisa ‘menjual’ dengan
membuat proyek lebih atrakif.

iga dari lima proyek
yang akan diperke-
nalkan kepada calon
investor merupakan
proyek jalan tol, satu
proyek sistem trans-
aksi nontunai jalan berbayar, dan
satu pemeliharaan jalan nasional.

Sekretaris Jenderal Asosiasi Ja-
lan Tol Indonesia (ATI) Kris Ade
Sudiyono menilai banyak faktor
yang menjadi pertimbangan inves-
tor untuk terlibat dalam sebuah
proyek infrastruktur termasuk
jalan tol.

Untuk menarik investor asing-
masuk ke industri jalan tol di
Indonesia, tidak cukup hanya
menawarkan daftar peluang pro-
yek-proyek jalan tol di Indonesia.

“Untuk menarik para investor
luar negeri ke Indonesia, selain
menawarkan proyek-proyek jalan
tol yang memiliki kelayakan bisnis
yang baik, menjaga kepastian
usaha jalan tol, kita juga perlu
menyiapkan local partner yang
bereputasi baik, ser-
ta menjaga valuasi
proyeknya ma-

kriteria-kriteria investasi suatu
portofolio bisnis,” ujarnya, Selasa
(10/3).

Menurutnya, khusus untuk
mekanisme investasi | g,

Agne Yasa
agneyasa®bisnis.com
pun tingkat ekspektasi dari pe-
ngembalian atau return investasi

vang akan ditanamkannya.”
Bagi investor, portofolio proyek

secara umum faktor yang meme-
ngaruhi yaitu kepastian berusaha
dan tingkat mitigasi risiko atas
berbagai kondisi lingkungan bis-
nis jalan tol di Indonesia. Selain
itu, investor asing juga mencari
pemain lokal yang memiliki re-

apapun pun sektornya, adalah
salah satu alternatif untuk me-
namankan modal karena proyek
jalan tol akan bersaing dengan
alternatif investasi lainnya.
Untuk itu, menurut Ade, jika
ingin membuat proyek jalan tol
menjadi menarik bagi investor,

putasi yang akan be: sama
menjalankan bisnis jalan tol di
Indonesia.

“Dari perspektif ini, selain me-
nyiapkan proyek jalan tol yang
menawarkan kelayakan dan ting-
kat pengembalian investasi yang
atraktif dan menarik, Indonesia
juga harus menyiapkan para pe-
main lokal yang memiliki reputasi
berbisnis yang baik, termasuk
dalam hal tata kelolanya.”

Dia menambahkan bahwa faktor
lain yang juga sering menjadi
pertimbangan para investor adalah
masalah valuasi dari proyek. “Va-
luation ini meme-
ngaruhi strategi

tentu inya juga harus bersifat
menarik bagi investor. “Saya selalu
mengatakan kita harus menja-
ga supaya industri jalan tol di
Indonesia menawarkan valuasi
yang atraktif. Tidak mengalami
overpricing yang menyebabkan
menurunnya appetite atau mi-
nat para investor menanamkan
modalnya.”

MEMBERI SEMANGAT
bel K ian PUPR

Kita harus menjaga
supaya industri
jalan tol di Indonesia
menawarkan valuasi
yang atraktif.

badan usahaj, ada lima proyek
PUPR yang market sounding
tanggal 11 Maret 2020,” kata
Dirjen Pembiayaan Infrastruktur
Pekerjaan Umum dan Perumahan
Ki

akan melakukan penjajakan minat
pasar pada hari ini.

“Ini untuk memberi semangat
pada kita semua, akan dilakukan
market sounding untuk proyek

ian PUPR Eko Dijoeli
Heripoerwanto, Senin (9/3).
Empat proyek adalah prakarsa
(unsolicited) badan usaha dan satu
adalah proyek yang ditawarkan
pemerintah (solicited) yakni pre-

tim) Sumatra, Provinsi Riau.

Pertama, sistem transaksi non-
tunai berbasis multi-lane free flow
atau global navigation satellite sys-
tem untuk meningkatkan efisiensi
sistem transaksi dan pelayanan
di jalan tol. Panjang jalan adalah
1.713 km dengan investasi Rp4,06
triliun. Pemrakarsa proyek yaitu
Roatex Ltd. Zrt, National Toll
Payment Service Plc., dan MFB
Hungarian Development Bank.

Kedua, jalan tol Bogor—Serpong
(via Parung) sepanjang 31,12 km
dengan investasi Rp8,40 triliun
yang diprakarsai oleh PT Pama
Persada Nusantara.

Ketiga, jalan tol dalam kota
Cikunir—Karawaci sepanjang 40
km senilai Rp24,50 triliun yang
diprakarsai PT Earth Investment
Indonesia dan PT Lintas Indonesia
Sejahtera.

Keempat, preservasi jalintim Su-
matra, di Riau sepanjang 43 km
dengan investasi Rp915,90 miliar.

Kelima, jalan tol Kamal—Teluk
Naga—Rajeg sepanjang 38,60 km
senilai Rp23,16 triliun. Pemra-
karsanya adalah PT Duta Graha

sih memenuhi portofolionya KPBU [kerja servasi jalan lintas timur (jalin-  Karya.
~fipiz0 L G 5 = h

Jalan tol akses Triliun Rpi5,08 merimag

JALAN TOL MENDOMINASI

Patimban Semanan-Balaraja Rp26,80
Jalan tol Triliun
Solo-Yogyakarta- Pada tahun ini, Kementerian PUPR siap
Kulonproro (Y1) Jalan tol Balikpapan~ untuk menawarkan sebanyak sembilan

Penajam Paser Utara R14,56 proyek sektor jalan dan jembatan yang
Proyek Kerja Sama Pemerintah dengan Triliun diprakarsai badan usaha. Dari jumlah proyek

Badan Usaha Sektor Jalan dan Jembatan
yang Siap untuk Ditawarkan Tahun Ini

sebanyak itu, jalan tol mendominasi proyek
KPBU yang ditawarkan dengan 8 unit.

Jalan tol Gedebage—
Tasikmalaya-Cilacap
Jalan tol
Js:l'" tol ('v;w_ ) Kamal-Teluknaga-
e ey Sistem transaksi Preservasi jalintim (7380 1 Peros Rajeq
multi-lane free flow Sumatra, Provinsi Riau®

Rp0,91
Triliun
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Kawasan selatan Jawa Timur masih tertinggal dibandingkan dengan utara. Para bupati di Kawasan
selatan perlu kerja keras,
terobosan dan keberanian, Kawasan selatan sulit berkembang. Kawasan selatan Jatim punya
potensi luar biasa, terutama dari sisi parawisata alam. Karena tertinggal dari utara, pemerintah
mencanangkan pembangunan jalan lintas selatan (JLS) pada 2002. Setelah 18 tahun berjalan,
pembanguan JLS sepanjang 685 kilometer (km) baru terwujud 404 km atau 59 persen.
Pembangunan JLS begitu lambat sehingga diterbitkan Peraturan Presiden No 80/2019 tentang

dan kreatif untuk mempercepat pembangunan. Tampa

percepatan pembangunan di Jatim, salah satunya mencakup Kawasan selatan.

BINCANG KOMPAS

Terbuka, Peluang Pengembangan Kawasan Selatan Jatim

SURABAYA, KOMPAS — Kawasan
selatan Jawa Timur masih ter-
tinggal dibandingkan dengan
utara. Para bupati di kawasan
selatan perlu kerja keras, fokus,
dan kreatif untuk mempercepat
pembangunan. Tanpa terobos-
an dan keberanian, kawasan se-
latan sulit berkembang.

an Jatim punya
terutama da-
ri sisi pariwisata alam. Karena
tertinggal dari utara, pemerin-
tah mencanangkan pemba-
ngunan jalan lintas selatan
(JLS) pada 2002,

Setelah 18 tahun berjalan,
pembangunan JLS sepanjang
685 kilometer (km) baru terwu-
jud 404 km atau 59 persen.
Pembangunan JLS begitu lam-
bat sehingga diterbitkan Per-
aturan Presiden No 80/2019
tentang percepatan pemba-
ngunan di Jatim, salah satunya
mencakup kawasan selatan.

Hal tersebut mengemuka da-
lam Bincang Kompas bertema
"Pengembangan Ka S¢-
latan Jawa Timur”,
(10/3/2020), di Grha Kadin Ja-
tim, Surabaya, Kegiatan yang
digelar dalam rangka memper-
ingati Hari Pers Nasional 2020
itu merupakan hasil kerja sama
Kamar Dagang dan Industri
(Kadin) Jatim, Persatuan War-
tawan Indonesia (PWI) Jatim,
PT HM Sampoerna Thk. dan
PT Pertamina (Persero).

Hadir sebagai narasumber
Gubernur Jatim Khofifah Indar
Parawansa, Bupati Banyuwangi
Abdullah Azwar Anas, Kepala
Badan Perencanaan  Pemba-
ngunan Daerah (Bappeda) Jatim
Rudy Ermawan Yulianto, Ketua
Umum Kadin Jatim Adik Dwi
Putranto, Kepala Grup Advisory
dan  Pengembangan Ekonomi
Bank Indonesia Kantor Perwa-
kilan Jatim Harmanta, penga-
mat kawasan Hadi Prasetyo, se-
rta pengamat ekonomi Univer-
sitas Airlangga, Imron Mawardi.

Khofifah mengakui, perce-
patan pembangunan JLS masih
terbentur beberapa kendala, di
antaranya pembebasan lahan
dan skema pembiayaan. Misal-
nya, di Malang yang telah ditin-
jaunya, sedang berlangsung
pembangunan Lot 9 Balekam-
bang-Kedungsalam sepanjang
18 km, Lot 7 Batas Tulung-
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Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar Parawansa berbicara dalam acara Bincang Kompas bertema "Pengembangan Kawasan Selatan

Jawa Timur”,

Selasa (10/3/2020), di Grha Kadin Jatim, Surabaya. Hadir pula sel

agai narasumber Bupati Banyuwangi Abdullah Azwar

Anas; Kepala Bappeda Jatim Rudy Ermawan Yulianto; Ketua Umum Kadin Jatim Adik Dwi Putranto; Kepala Grup Advisory dan
Pengembangan Ekonomi Bank Indonesia Kantor Perwakilan Jatim Harmanta; pengamat kawasan Hadi Prasetyo; serta pengamat
ekonomi Universitas Airlangga, Imron Mawardi.

agung-Batas Malang sepanjang
13 km, dan Lot 6 Prigi-Brum-
bun sepanjang 18 km, ditarget-
kan selesai pada 202t
"Skema |xm| nnya ada
yang dari Islamic Deve lnpmenl
Bank dan lainnya. Pembiayaan
baru bisa cair setelah pembe-
basan sehingga bisa untuk pem-
bangunan fisik,” kata Khofifah,
Percepatan  pembangunan
JLS memerlukan dukungan da-
ri para bupati dalam pembebas-
an lahan, Dengan begitu, pem-
biayaan dan pembangunan fisik
dapat segera terlaksana.
Anas menyatakan, pengalam-

Banyuwangi
a H'ICIHI n-

an  memimpin
hampir satu dasawv
jukkan, kawasan s
dikembangkan mer
ekonomi baru berbasis pariwi-
sata. Bertahun-tahun, ekonomi
Banyuwangi tumbuh pesat dan
menjadi yang terdepan di an-
tara kabupaten di Jatim.
Kontribusi Banyuwangi ter-
hadap perekonomian Jatim ter-
masuk tertinggi, yakni 3,5 per-
sen. Sedangkan penduduk mis-
kin terendah, yakni 75 persen,
dan |xn<l.|pul.m warganya ter-
tinggi, yakni Rp 49 juta per

kapita per tahun.

Anas  yakin  penyelesaian
pembangunan JLS akan mem-
bantu percepatan mobilitas
warga, barang dan jasa di ka-
wasan selatan Jatim dari Paci-
tan ke Banyuwangi.

"Target kami ke depan, pe-
nerbangan internasional sudah
bisa mendarat di Banyuwangi.
Kalau ini terwujud dan Jl\] adi,
akan terhubung dengan prog-
ram-program  pembangunan
yang ada.” katanya

Anas memberikan tips kema-
Jjuan Banyuwangi, yakni men-
jadikan setiap tempat gylgake

tujuan wisata. Selain itu, setiap
kegiatan merupakan atraksi wi-
sata. Misalnya, pabrik kereta api
vang dibangun di Banyuwangi
berarsitektur unik khas Osing
Ada juga museum kereta api.
Untuk .J Tol Proboling-
go-Banyuwangi, gerbangnya di-
desain unik. Tempat istirahat
menghadap Selat Bali dan akan
dilengkapi berbagai fasilitas se-
hingga menjadi tujuan wisata.
Hadi mengatakan, para bupa-
ti di kawasan selatan, seperti
Pacitan, Trenggalek, Tu
gung, Blitar, Malang, Lun

{2 SHARE.

Jember, dan Banyuwangi, perlu
menetapkan kebijakan pemba-
ngunan terfokus. Mereka harus
punya visi kabupaten akan di-
buat menjadi apa dengan jang-
kar industri yang ses Ke-
mudian, diterapkan insentif de-
ngan percepatan pemberian
perizinan. Bupati juga harus be-
rani memberikan jaminan ke-
bijakan agar ada kepastian hu-
kum bagi penanam modal.

Kepastian investor
Menurut Hadi, visi, terobos-

an, dan keberanian dimiliki oleh

setiap bupati, termasuk di ka-
wasan selatan. Namun, tak se
mua bupati mampu memberi-
kan kepastian kepada calon pe-
nanam modal yang dianggap
dapat mendorong pertumbuh-
an ekonomi. "Dengan demikian,
investor bisa berhitung, yakin,
dan akhirmya mewujudkan in-
vestasi,” katanya.

Adik men pengusaha pu-
nya cara pikir atau opsi dalam
berbisnis. Pembangunan prasa-
rana tak otomatis menumbuh-
kan investasi dan mendorong
ertumbuhan  ekonomi  atau

mbangunan. Pengusaha lebih

berpikir tentang pilihan bisnis
yang cocok dan menguntung-
kan. "Selatan punya potensi,
tetapi mau dikemas untuk bis-
nis apa?” ujarnya.

Imron berpendapat, Perpres
No 80/2019 lebih fokus pada
infrastruktur. Padahal, untuk

mengembangkan kawasan ada
sejumlah parameter yang be-
lum disinggung, terutama in-
deks pembangunan manusia
Pembangunan Jembatan Sura-
baya-Madura (Suramadu), mi-
salnya, dinilai gagal memberi-
kan dampak positif terhadap
kemajuan rakyat Madura.

Di Sampang, Bangkalan, Pa-
mekasan, dan Sumenep, indeks
pembangunan manusia ys
dilihat dari tingkat pendi
warganya, lebih rendah daripa-
da kabupaten/kota lain di da-
ratan Pulau Jawa. Selain itu, di
Pulau Madura, tingkat kemis-
kinannya tinggi.

"Nah, di Jatim selatan, kon-
tribusi APBD masih di bawah
rata-rata provinsi dan pertum-
bubhan ekonominya selalu ren-
dah sehingga perlu strategi dan
keberanian khusus” kata Im-
ron. (WER/BRO)




